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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan bangunan yang paling banyak digunakan. 

Penggunaan beton sebagai material utama dalam pembangunan, menjadikan beton 

mempunyai kelebihan dibandingkan dengan bahan konstruksi yang lain. Kelebihan 

beton diantaranya adalah memiliki potensi untuk dikembangkan dengan modifikasi 

tertentu sesuai dengan karakteristik yang diinginkan. Beton dapat dikembangkan 

dari sifat mekanik maupun sifat fisiknya. Salah satu upaya pengembangan beton 

yang dilakukan oleh banyak peneliti dan juga sudah diaplikasikan di lapangan 

adalah pengembangan beton ringan. 

Sesuai SNI 2847:2013, beton yang memiliki berat jenis sekitar 1140–1840 

kg/m3, diklasifikasikan sebagai beton ringan. Pembuatan beton ringan dengan 

agregat kasar yang lebih ringan diupayakan dengan menggunakan agregat buatan 

yang lebih ringan. Hal ini disebabkan karena  40% sampai 50% dari total volume 

beton diisi dengan agregat kasar kasar (Hao dkk., 2022). Sedangkan agregat kasar 

berupa agregat alam memiliki berat jenis lebih dari 2100 kg/m3.  

Pengembangan agregat buatan dilakukan guna menghasilkan material yang 

memiliki sifat mekanik dan fisik yang identik dengan bahan penyusun beton. Salah 

satu bahan yang umum digunakan dalam pembuatan beton sekaligus dalam 

pengembangan pembuatan agregat buatan adalah  fly ash.     

Fly ash merupakan limbah hasil pembakaran batu bara di tungku PLTU yang 

berbentuk halus, bulat, bersifat pozzolan, dan mengandung Oksida Silika (SiO2), 

Oksida Alumina (Al2O3), Oksida besi (Fe2O3), serta Trioksida Sulfur (SO3) 

(Thomas, M., Ph, D., Eng, P., Engineering, C., & Brunswick, N., 2007). Sebagai 

bahan limbah dengan jumlah deposit yang melimpah dan memiliki karakteristik 

pozzolanik, maka bahan fly ash memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 

bahan baku untuk pembuatan agregat buatan. Untuk memanfaatkan fly ash sebagai 

pengganti agregat kasar harus ditambahkan bahan lain yang dapat berfungsi sebagai 

pengikat seperti tanah liat (clay).  



2 

 

 

Universitas Sriwijaya 

 

Agregat buatan yang dibuat dengan tanah liat (clay) mempunyai unsur kimia 

hampir sama dengan semen dikarenakan dapat mempercepat proses pengikatan dan 

pengerasan pada beton. Sifat-Sifat kimia yang dimiliki oleh fly ash dan tanah liat 

(clay) mempunyai kesamaan keduanya yaitu silika dan alumina, yang bila 

digabungkan dengan kalsium oksida dalam tanah liat dapat menghasilkan molekul 

normal yang saling mengikat.  

Teknik pembuatan merupakan faktor penentu untuk mengoptimalkan produk 

agregat buatan berbahan fly ash. Teknik pembuatan agregat dilakukan dengan cara 

pelletizer (pembuatan agregat dengan alat) (Harikrishnan and Ramamurthy, 2006), 

dan pembuatan agregat dengan cara memecah (crushing) bahan berbentuk briket 

menjadi ukuran yang memenuhi kriteria sebagai agregat kasar (mirza al mahbubi, 

2019). Sedangkan dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam proses 

pengerasannya menggunakan teknik pemanasan. Teknik ini dinilai mampu untuk 

menghasilkan agregat buatan yang memiliki sifat mekanik dan densitas yang lebih 

ringan. Agregat buatan dibuat melalui proses pemanasan pada suhu tinggi 1000 °C-

1200°C dalam tungku pembakaran.  

Pada teknik pembuatan agregat dengan metode crushing yang menggunakan 

proses pengerasan dengan cara pemanasan tergantung pada banyak variabel 

tertentu. Selain sifat bahan baku, dimensi tinggi briket yang mengalami proses 

pemanasan diprediksi mempengaruhi hasil sifat mekanik maupun sifat fisik agregat 

buatan hasil dari briket yang dipecahkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini dilakukan dengan pembuatan 

agregat buatan dengan bahan dasar fly ash dan clay menggunakan pengerasan 

melalui pemanasan dengan dimensi briket yang berbeda sebelum dipecahkan 

(crushing) menjadi agregat buatan. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, adapun rumusan masalah 

yang dibahas dalam laporan tugas akhir ini adalah bagaimana pengaruh dimensi 

tinggi dalam pembuatan agregat buatan berbahan dasar fly ash dan clay dengan 

teknik pemanasan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dari dimensi 

tinggi dalam pembuatan agregat berbahan dasar fly ash dan clay dengan teknik 

pemanasan. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu pengaruh pengaruh dimensi tinggi 

dalam pembuatan agregat berbahan dasar fly ash dengan teknik pemanasan yaitu 

sebagai berikut :  

1. Sisa limbah pembakaran dari PT. Bukit Asam merupakan tempat 

diperolehnya  fly ash untuk penelitian ini.  

2. Clay yang digunakan bersumber dari bahan baku yang dipakai dalam 

pembuatan batu bata.  

3. Substansi perbandingan persentase fly ash dan clay yang digunakan adalah 

60%:40%,70%:30%, 80%:20% dengan masing-masing rasio air sebesar 32%. 

4. Pengujian dilakukan pada 2 jenis benda uji silinder berukuran diameter 3 inch 

atau 7,62 cm dengan dimensi tinggi 5 cm dan tinggi 15 cm. 

5. Pengujian agregat dilakukan ketika benda uji berumur 28 hari.  

6. Proses pemanasan dilakukan dengan menggunakan tungku yang dibuat 

seperti tungku proses pembakaran batu bata. 

7. Pengujian yang dilakukan berupa pengujian XRF (X-ray fluorescence),  kuat 

tekan, uji kekuatan impak, uji densitas, dan uji penyerapan air. 

8. Pengujian mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) dan British 

Standar (BS). 

9. Pelaksanaan pembuatan dan pengujian tugas akhir ini dilakukan di 

laboratorium.  

 

1.5. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian diperoleh melalui metode eksperimen (percobaan). 

Metode eksperimen merupakan metode ilmiah yang bertujuan untuk menghasilkan 

dan mengumpulkan data yang akan dianalisis. Pada penelitian ini dilakukan 
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percobaan dengan komposisi campuran agregat buatan berbahan dasar fly ash dan 

tanah liat (clay). Untuk setiap metode eksperimental yang dilakukan adalah dengan 

cara membandingkan pengaruh dimensi dalam pembuatan agregat berbahan dasar 

fly ash dengan teknik pemanasan.  

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini yaitu pengaruh dimensi dalam 

pembuatan agregat berbahan dasar fly ash dengan teknik pemanasan terdiri dari 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, hasil dan pembahasan, 

penutup dan daftar pustaka. 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab 1 pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan 

yang berhubungan dalam penelitian ini. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab 2 tinjauan pustaka mengulas hasil teori studi literatur yang 

dilakukan tentang teori yang berkaitan dengan agregat buatan, fly ash dan clay 

dengan teknik pemanasan, komposisi penyusun agregat buatan, faktor dimensi 

yang mempengaruhi agregat buatan, dan juga pengujian sebelumnya sebagai 

referensi untuk penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab 3 metode penelitian berisikan alur penelitian, material dan 

peralatan yang dipakai, serta metodologi yang dilakukan dalam penelitian terdiri 

dari pengujian properties bahan, pengujian fisik material , dan pembuatan benda 

uji. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab 4 hasil dan pembahasan mengenai pengolahan data hasil penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB 5 PENUTUP  

 Pada bab 5 penutup mengulas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian serta saran untuk penelitian kedepannya.  

 

DAFTAR PUSTAKA 
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